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Lingkungan kerja yang aman dan sehat sangat penting untuk meningkatkan produktivitas pekerja. Pekerja dalam melaksanakan
pekerjaannya sering mendapat tekanan langsung baik dari pekerjaan maupun lingkungan tempat mereka bekerja, salah satunya
adalah kebisingan. Kebisingan merupakan bunyi yang tidak dikehendaki yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan gangguan
kesehatan. National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) menyebutkan bahwa stressor di lingkungan kerja dapat
menimbulkan reaksi psikis, fisiologis dan perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebisingan terhadap
terjadinya stres okupasi pada pekerja di PT. PLN (Persero) Banda Aceh. Jenis penelitian ini adalah Analitik Observasional dengan
desain Cross Sectional dan pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling. Total sampel dari penelitian ini adalah 51
orang. Kebisingan diukur dengan menggunakan Sound Level Meter dan stres okupasi diukur dengan menggunakan kuesioner yang
telah dimodifikasi dan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 100% pekerja yang mengalami
stres tinggi terdapat di area bising, pekerja yang mengalami stres sedang 77,8% terdapat di area bising dan
22,2% terdapat di area tidak bising, sedangkan yang mengalami stres rendah lebih banyak terdapat di area kerja yang tidak bising
yaitu 70,3% dan sisanya 29,7% adalah dari area bising. Hasil uji Mann-Whitney   diperoleh nilai   p value 0,000 (p
